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ABSTRAK

Pembangunan pertanian sebagai salah satu pembangunan ekonomi di Indonesia yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat tani di pedesaan, ini dapat dicapai bila pendapatannya
dapat ditingkatkan dari sumber pendapatan dari pertanian yang diproduksi petani dijual kepada
konsumen.. Masyarakat Desa Perean sebagian besar penduduknya adalah bermata pencaharian
sebagai petani yang di dalamnya terdapat berbagai kegiatan seperti menanam padi, sayuran dan
bunga. Pekerjaan yang paling banyak di geluti masyarakat Desa Perean adalah sebagai pedagang
sayur dimana ada yang sebagai pengepul dan pengecer. Para pedagang melakukan kegiatan jualan
setiap harinya pada tempat yang dihadapkan pada kondisi pasar dengan persaingan tinggi dan resiko
barang yang mudah rusak atau busuk. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari tenaga kerja, jam
kerja dan lama usaha terhadap pendapatan pedagang sayur di Desa Perean Kecamatan Baturiti
Kabupaten Tabanan.

Penelitian ini mengambil sampel adalah seluruh pedagang sayur yaitu dengan mengambil
semua (43 orang) pedagang sayur yang ada, dengan pertimbangan bahwa mengingat data yang
dikumpulkan akan dapat memberikan hasil analisis yang semakin baik terhadap penggunaan alat
anaalisis regresi liniear berganda. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut : (1) Modal usaha (Xi) berpengaruh positif dan nyata secara parsial terhadap
pendapatan pedagang sayur di Desa Perean Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan karena t hitung
> dari t tabel dan signifikannya sebesar 0.000, < 0.05. (2) Jam kerja X, berpengaruh tidak nyata
secara parsial terhadap pendapatan pedagang sayur di Desa Perean Kecamatan Baturiti Kabupaten
Tabanan karena t hitung < dari t tabel dan signifikannya adalah 0.296 > 0.05. (3) Lama usaha X3
berpengaruh tidak nyata secara parsial terhadap pendapatan pedagang sayur di Desa Perean
Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan karena t hitung < t tabel t tabel dan signifikannya adalah
0.139 > dari 0.05. (4) Tenaga kerja X4 berpengaruh tidak nyata secara parsial terhadap pendapatan
pedagang sayur di Desa Perean Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan karena t hitung < t tabel
dan signifikannya adalah 0.371 > 0.05. (5) Modal, jam kerja, lama usaha dan tenaga kerja secara
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap pendapatan pedagang sayur di Desa Perean Kecamatan
Baturiti Kabupaten Tabanan, karena F hitung > F tabel dan signifikansi 0.000 < 0.05.

Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai kofisien determinasi berganda yaitu R* = 0.832. ini
berarti variasi naik turunnya pendapatan sayur di Desa Perean, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan (Y) 83.2 persen dipengaruhi oleh modal (X1), jam kerja (X2), lama usaha (X3), dan tenaga
kerja (X4) dan sisanya sebesar 16.4 persen dipengaruhi oleh variasi variabel lain diluar modal yang
tidak dimasukan dalam peneliatian.

Kata kunci : Pendapatan, Modal Usaha, Jam Kerja, Lama Usaha, Tenaga Kerja

PENDAHULUAN dari waktu ke waktu ternyata tidak kunjung

selesai diperbincangkan, baik oleh Pemerintah

Problem masyarakat miskin, baik yang Pusat maupun Pemerintah Daerah sebagai

ada di pedesaan, pelosok maupun perkotaan, pembuat  kebijakan,  akademisi  yang
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melakukan penelitian, advokasi oleh Lembaga
Swadaya Masyarakat, hingga lembaga donor
yang mengucurkan bantuannya. Walaupun
telah sekian lama waktu dan upaya semua
pihak dijalankan, nampaknya belum bisa
menjadikan kemiskinan sebagai sebuah sejarah
yang harus dimuseumkan dalam kehidupan
kita saat ini. Kebijakan Pemerintah dewasa ini
telah cukup menunjukkan keberpihakan pada
usaha kecil. Banyak sudah upaya dan langkah
— langkah Pemerintah menyangkut
pemberdayaan pada usaha kecil dan menengah
dalam lima tahun terakhir ini. Kebijakan
Pemerintah untuk berpihak kepada usaha kecil
itu merupakan langkah yang sangat tepat guna
membangkitkan perekonomian Bangsa dan
Negara (Robiyati, 2015:2).

Pembangunan pertanian sebagai salah
satu pembangunan ekonomi di Indonesia yang
bertujuan Meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat tani di pedesaan, ini dapat dicapai
bila pendapatannya dapat ditingkatkan dari
sumber pendapatan dari pertanian yang
diproduksi petani dijual kepada konsumen.
Prospek pengembangan wusaha tani sayur-
sayuran daun ini cukup cerah karena
permintaan akan komoditi ini cukup tinggi.
Penjualan merupakan kegiatan yang bertujuan
untuk mencari atau mengusahakan agar ada
pembeli atau permintaan pasar yang cukup
baik atau banyak terhadap barang dan jasa
yang dipasarkan pada tingkat harga yang
menguntungkan. Penjualan juga merupakan
perencanaan tentang cara-cara atau pola
penjualan yang bagaimana yang dapat
menjamin adanya kemantapan pasar dari
barang dan jasa yang diusahakan.

Usaha kecil yang ada di pedesaan saat
ini  sangat membantu dalam kegiatan
perekonomian di pedesaan khususnya bagi
para petani dimana hasil pertaniannya seperti
sayur sayuran dapat dibeli oleh usaha kecil
yang memiliki usaha pedagang sayur-sayuran,
semuanya menjual sayur-sayuran diantaranya
sayur buah maupun sayur daun sesuai dengan
dagangan yang dibawa untuk di jual dengan
konsep atau strateginya masing-masing untuk
di jual sesuai dengan harga pasar tidak sesuai
dengan harga persaingan, tetapi disesuaikan
dengan harga pasar yang berlaku pada saat itu,
atau naik turunnya harga sayur-sayuran.

Pada lokasi penelitian yaitu di Desa
Perean, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan banyak terdapat pedagang yang
umumnya menjual produk hasil produksi
sendiri maupun hasil produk pertanian seperti
yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Jenis Pedagang di Desa Perean,
Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan

Tahun 2020
No Jenis Usaha Jumlah Pedagang
1 Sayur 43
2 Canang 5
3 Bunga 7
4 Rempeyek 10
5 Bubur 5
6 Lalapan 5
7 Ayam 4
8 Telur 2
9 Rujak 6
10 Nasi Goreng 4
11 Gorengan 2
12 Sembako 20
Jumlah 112

Sumber Kantor Desa Perean Tahun 2020

Tabel diatas menunjukan bahwa jenis
usaha yang terdapat di Desa Perean berjumlah
12 jenis usaha yaitu pedagang sayur, canang,
bunga, rempeyek, bubur, lalapan, ayam, telur,
rujak, nasi goreng, gorengan dan sembako
yang ada di Desa Perean, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan. Berdasarkan tabel 1
diatas ke dua belas jenis usaha tersebut jumlah
pedagang yang paling banyak terdapat di Desa
Perean adalah Pedagang sayur yaitu berjumlah
43 pedagang, lalu diikuti oleh jenis usaha
sembako berjumlah 20 pedagang, jenis usaha
rempeyek terdapat 10 pedagang, usaha bunga
berjumlah 7 pedagang, jenis usaha rujak
berjumlah 6 pedagang, jenis usaha canang,
bubur dan lalapan sama sama berjumlah 5
pedagang, kemudian jenis usaha ayam dan
nasi goring sama sama berjumlah 4 pedagang,
dan diikuti dengan jenis usaha telur dan
gorengan masing masing 2 pedagang.

Salah satu usaha yang banyak terdapat
di Desa Perean adalah jenis usaha pedagang
sayur, para pedagang sebagian besar adalah
para ibu rumah tangga, mereka rajin dan
bersemangat untuk melakukan aktifitas jualan
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sayuran ini, setiap harinya selalu berdagang
sementara para suaminya juga ikut berjualan
atau sebagai supir dan ada juga yang bekerja
sebagai pegawai negeri maupun swasta, serta
petani, dengan sendirinya dapat dilihat bahwa
motivasi kerja yang tinggi ini dadasari pada
penghasilan yang menguntungkan dan layak
sehingga semangat kerjapun meningkat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka yang menjadi  pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Apakah modal usaha berpengaruh secara
parsial terhadap pendapatan pedagang
sayur di Desa Perean, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan ?

2. Apakah jam kerja berpengaruh secara
parsial terhadap pendapatan pedagang
sayur di Desa Perean, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan ?

3. Apakah lama usaha berpengaruh secara
parsial terhadap pendapatan pedagang
sayur di Desa Perean, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan ?

4. Apakah tenaga kerja berpengaruh secara
parsial terhadap pendapatan pedagang
sayur di Desa Perean, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan ?

5. Apakah modal, jam kerja, lama usaha, dan
tenaga kerja berpengaruh secara simultan
terhadap pendapatan pedagang sayur di
Desa  Perean, kecamatan  Baturiti,
Kabupaten Tabanan ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan

masalah yang telah diuraikan di atas, maka

penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
sebagai berikut :

1.  Untuk mengetahui pengaruh modal
usaha terhadap pendapatan pedagang
sayur di Desa Perean, Kecamatan
Baturiti, Kabupaten Tabanan.

2. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja
terhadap pendapatan pedagang sayur di
Desa Perean, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan.

3. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha
terhadap pendapatan pedagang sayur di

Desa Perean, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan.

4.  Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja
terhadap pendapatan pedagang sayur di
Desa Perean, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan.

5. Untuk mengetahui pengaruh modal, jam
kerja, lama usaha, dan tenaga kerja
secara simultan terhadap pendapatan
pedagang sayur di Desa Perean,
Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan.

METODE PENELITIAN

Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan pokok
permasalahan yang dikemukakan di atas,
maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Modal usaha, jam keja, lama usaha, dan
tenaga kerja secara parsial berpengaruh
positif dan nyata terhadap pendapatan
pedagang sayur di Desa Perean,
Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan.

2. Modal usaha, jam kerja, lama usaha dan
tenaga kerja secara simultan berpengaruh
nyata terhadap pendapatan pedagang
sayur di Desa Perean, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan.

Metode Penelitian
Lokasi penelitian dan obyek penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa
Perean, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan, dengan mengambil kasus pedagang
sayur. Pemilihan Desa Perean, Kecamatan
Baturiti, Kabupaten Tabanan, sebagai lokasi
penelitian dilakukan secara nonprobability
sampling, dengan pertimbangan bahwa
penduduk masyarakat di Desa Perean,
Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan
cukup banyak bermata pencaharian sebagai
pedagang sayur.
Selanjutnya, sebagai obyek dalam penelitian
ini adalah pendapatan pedagang sayur, modal
yang  digunakan untuk  menggerakkan
usahanya oleh pedagang sayur, tenaga kerja
yang dipekerjakan oleh pedagang sayur, jam
kerja yang digunakan pedagang sayur, dan
lama usaha pedagang sayur itu sendiri yang
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ada di Desa Perean, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan.

Identifikasi variabel

Penelitian ini menggunakan dua jenis
variabel, yaitu variable bebas (independent)
dan variabel terikat (dependent).

1. Variabel bebas (independent) adalah yang
tidak tergantung dengan variabel lain.
Yang termasuk variabel bebas dalam
penelitian ini adalah modal usaha (X1), jam
kerja (Xz), lama usaha(X3), dan tenaga
kerja (X4).

2. Variabel terikat (dependent) adalah
variabel yang tergantung dengan variabel
lain. Yang termasuk variabel terikat dalam
penelitian ini adalah pendapatan pedagang
sayur (Y).

Teknik Analisis Data
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda adalah
analisis yang digunakan untuk mengetahui
hubungan sebab akibat atau pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat (Wirawan,
2009). Analisis regresi linear berganda yang
digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh dari modal usaha (Xi),
jam kerja (X2), lama usaha (X3) dan tenaga
kerja (X4) terhadap pendapatan pedagang
sayur di Desa Perean Kecamatan Baturiti
Kabupaten Tabanan. Persamaan regresi linear
berganda yang digunakan dalam penelitian ini
adalah (Wirawan, 2009).

Y = a + b1 Xi+ b2 Xz +b3Xs + baXq

Analisis determinasi berganda

Analsis ini digunakan sebagai alat
untuk mengetahui besarnya prosentase untuk
mengukur hubungan variable bebas terhadap
variable terikat, yang dinayatakan dalam
prosentase. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu dengan rumus sebagai
berikut (Ridwan, 2009) :

KP=r?. 100%
Dimana : KP = Nilai Koefisien Determinasi

r = Nilai Koefisien Korelasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dan Uji Hipotesis

Model analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda, yaitu untuk mengetahui pengaruh
modal, tenaga kerja, jam kerja dan lama usaha
terhadap pendapatan pedagang sayur di Desa
Perean, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan.

Tabel 2. Perhitungan Regresi Linier Berganda

Metode Full Regresion

Model B Std. Error t Sig
(Constant) 343897.99 1363682.00 252 .80
4 2 2

Modal (X1) 1.378 154 8.92 .08
Jam Kerja 4812.861 4543.852 1.05 .29
(X2) 9 6
Lama 17043.448 69884.295 244 13
Usaha (X3) 9
TenagaKer;j 609924.31 673640.783 .905 37
a (X4) 5 1

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2020)

Dari table 2 diatas maka dapat dibuat satu
model persamaan regresi linier berganda yaitu
sebagai berikut :

Y =343897.994 + 1.378 X; + 4812.861 X, +

17043.448 X; + 609924.315 X,

Berdasarkan hasil dari persamaan regresi
linier diatas dapat diketahui arah pengaruh
masing — masing variabel bebas terhadap
variabel terikat yang ditunjukan oleh koefisien
masing — masing variabel bebasnya. Dapat
diketahui arti dari persamaan model regresi
linier berganda diatas dapat diuraikan sebagai
berikut :

1. Nilai a (konstanta) sebesar 131897.994
(bertanda positif) memiliki arti bahwa rata
— rata pendapatan pedagang sayur adalah
Rp. 131.897,994 dengan asumsi variabel
modal (Xi), jam kerja (Xz), lama usaha
(X3), dan tenaga kerja (X4) sama dengan
nol.

2. Nilai by (kofisien regresi Xi) untuk
variabel modal diperoleh sebesar 1.378
(bertanda positif) memiliki arti bahwa
hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat adalah  searah atau  setiap
penambahan modal sebesar Rp. 1.378
maka pendapatan pedagang sayur akan
meningkat rata — rata sebesar Rp. 1.378
setiap bulan, dengan asumsi variabel
lainnya adalah konstan atau tetap.

3. Nilai by (kofisien regresi X:) untuk
variabel jam kerja diperoleh sebesar
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4812.861 (bertanda positif) memiliki arti
bahwa hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat adalah searah atau setiap
penambahan jam kerja sebanyak satu jam
akan meningkatkan pendapatan pedagang
sayur rata—rata sebesar Rp.4.812.861 setiap
bulan dengan asumsi variabel lainnya
adalah konstan atau tetap.

4. Nilai bs (kofisien regresi X3) untuk
variabel lama usaha diperoleh sebesar
17043.448 (bertanda positif) memiliki arti
bahwa hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat adalah searah atau setiap
lama usaha bertambah 1 tahun, maka
pendapatan  pedagang  sayur  akan
meningkat  rata-rata = sebesar  Rp.
17.034.448 setiap bulan, dengan asumsi
variabel lainnya adalah konstan atau tetap.

5. Nilai bs (kofisien regresi Xs4) untuk
variabel tenaga kerja diperoleh sebesar
609924.315 (bernilai positif) memiliki arti
bahwa hubungan variabel bebas dengan
variabel terikat adalah searah atau setiap
penambahan satu orang tenaga kerja, maka
pendapatan  pedagang  sayur  akan
meningkat  rata-rata  sebesar  Rp.
609.924,415 setiap bulan dengan asumsi
variabel lainnya adalah konstan atau tetap.

Analisis koefisien determinasi

Nilai kofisien determinasi berganda
adalah alat analisis untuk mengukur besarnya
sumbangan dari variabel modal (X), jam kerja
(X2), lama usaha (X3), dan tenaga kerja (X4)
terhadap pendapatan pedagang sayur di Desa
Perean, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan (Y), diketahui nilai kofisien
determinasi berganda yaitu R* = 0.832. ini
berarti variasi naik turunnya pendapatan sayur
di Desa Perean, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan (Y) 83.2 % dipengaruhi
oleh modal usaha (Xi), jam kerja (X2), lama
usaha (X3), dan tenaga kerja (X4) dan sisanya
sebesar 16.4 % dipengaruhi oleh variasi
variabel lain diluar modal yang tidak
dimasukan dalam peneliatian.

Uji hipotesis secara parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan untuk
menguji kebenaran kofisien regresi secara
keseluruhan, Uji t pada dasarnya menunjukan

signifikan atau tidak pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat secara individual atau

parsial dengan asumsi variabel yang lain

dianggap konstan (Wirawan, 2019) Uji t

dilakukan dengan cara membandingkan nilai t

hitung dengan t tabel.

1. Berdasarkan table 2 diatas, nilai a
(konstanta) sebesar 131897.994 memiliki
arti bahwa rata — rata pendapatan
pedagang sayur adalah Rp. 131.897,994
dengan asumsi variabel modal (Xi), jam
kerja (X2), lama usaha (X3), dan tenaga
kerja (X4) sama dengan nol.

2. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa nilai t hitung sebesar 8.296
sedangkan t tabel diperoleh sebesar 2.024,
oleh karena itu t hitung > dari t tabel
(8.296 > 2.204) dan signifikannya sebesar
0.000, < dari 0.05
berarti modal usaha berpengaruh nyata
secara  parsial terhadap  pendapatan
Pedagang Sayur di Desa Perean,
Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan.

3. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa nilai t hitung sebesar 1.059
sedangkan t tabel diperoleh sebesar 2.024,
oleh karena itu t hitung < dari t tabel
(1.059 < 2.204) dan signifikannya adalah
0.296 > dari 0.05 (0.296 > 0.05), berarti
jam kerja tidak berpengaruh nyata secara
parsial terhadap pendapatan Pedagang
Sayur di Desa Perean, Kecamatan
Baturiti, Kabupaten Tabanan.

4. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
nilai t hitung sebesar 0.244 sedangkan t
tabel diperoleh sebesar 2.024, oleh karena
itu t hitung < dari t tabel (0.244 < 2.204)
dan signifikannya adalah 0.139 > dari 0.05
(0.139 > 0.05), berarti lama usaha tidak
berpengaruh nyata secara parsial terhadap
pendapatan Pedagang Sayur di Desa
Perean, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan.

5. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
nilai t hitung sebesar 0.905 sedangkan t
tabel diperoleh sebesar 2.024, oleh karena
itu t hitung < dari t tabel (0.905 < 2.204)
dan signifikannya adalah 0.371 > dari 0.05
(0.371 > 0.05), berarti tenaga kerja tidak
berpengaruh nyata secara parsial terhadap
pendapatan Pedagang Sayur di Desa
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Perean, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan.

Uji hipotesis secara simultan (Uji F)

Uji F adalah alat statistik yang
digunakan untuk menentukan pengaruh secara
serempak atau simultan variabel — variabel
bebas yaitu modal, jam kerja, lama usaha dan
tenaga kerja terhadap pendapatan pedagang
sayur di Desa Perean, Kecamatan Baturiti,
Kabupaten Tabanan. Uji F dilakukan dengan
cara membandingkan nilai F hitung dengan F
tabel.

Tabel 3 Perhitungan Regresi Linier Berganda

Model Summary

R R F Sig. Dur
Square  Chan F bin-
Chang ge Chan  Wat

e ge son
91 .832 46.9 .000 1.55
28 49 2

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui nilai F
hitung  beserta  tingkat signifikansinya.
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat diketahui
bahwa nilai F hitung sebesar 46.949
sedangkan F tabel sebesar 2.62 jadi F hitung
lebih besar dari F tabel atau (46.949 > 2.62)
dan signifikansi lebih kecil dari pada 0.05
(5%) yaitu 0.000 (0.000 < 0.05), angka ini
memberikan arti bahwa modal (X1), jam kerja
(X2), lama usaha (X3), dan tenaga kerja (X4)
mempunyai pengaruh nyata secara simultan
terhadap pendapatan Pedagang Sayur di Desa

Perean, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Modal usaha (X;) berpengaruh positif dan
nyata secara parsial terhadap pendapatan
pedagang sayur di Desa Perean Kecamatan
Baturiti Kabupaten Tabanan.

2. Jam kerja Xo berpengaruh tidak nyata
secara  parsial terhadap  pendapatan
pedagang sayur di Desa Perean Kecamatan
Baturiti Kabupaten Tabanan

3. Lama usaha X3 berpengaruh tidak nyata
secara  parsial terhadap  pendapatan

pedagang sayur di Desa Perean Kecamatan
Baturiti Kabupaten Tabanan

4. Tenaga kerja X4 berpengaruh tidak nyata
secara  parsial terhadap  pendapatan
pedagang sayur di Desa Perean Kecamatan
Baturiti Kabupaten Tabanan

5. Modal, jam kerja, lama usaha dan tenaga
kerja secara bersama-sama berpengaruh
nyata terhadap pendapatan pedagang sayur
di Desa Perean Kecamatan Baturiti
Kabupaten Tabanan.

Saran

Berdasarkan  kesimpulan diatas,
dapat dikemukakan saran, antara lain sebagai
berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian, variabel yang
paling berpengaruh terhadap pendapatan
pedagang sayur di Desa Perean Kecamatan
baturiti  Kabupaten = Tabanan adalah
variabel modal. Oleh karena itu,
disarankan kepada pedagang sayur supaya
menyisihkan sebagian keuntungan yang
diperolehnya untuk menambah modal
usahanya.

2. Jam kerja yang dimiliki pedagang sayur di
Desa  Perean  Kecamatan  Baturiti
Kabupaten Tabanan tergolong jam kerja
yang  efektif,  sebaiknya  pedagang
memanfaatkan jam operasional pasar
sebaik mungkin dan dimanfaatkan secara
efektif.

3. Lama wusaha menunjukan tidak nyata
berpengaruh terhadap pendapatan.
Sebaiknya pedagang dapat berinovasi dari
pengalaman selama ini sesuai dengan
kebutuhan pelanggan.

4. Tenaga kerja tidak berpengaruh nyata
terhadap pendapatan pedagang sayur,
maka disarankan kepada para pedagang
untuk dapat memperhatikan kualitas tenaga
kerjanya, agar didapatkan tenaga kerja
yang terampil dan berkualitas.

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa
menambah variabel-variabel lain yang
mungkin dapat memberikan hasil yang
lebih baik mengenai pengaruh variabel
bebas terhadap pendapatan pedagang
sayur.
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